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1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Seiring dengan perkembangan pembangunan di Indonesia di bidang konstruksi 
bangunan sipil, maka kebutuhan lahan semakin meningkat. Sayangnya, tidak 
semua jenis tanah memiliki sifat teknis yang baik untuk dapat menopang 
bangunan konstruksi, salah satu  jenis tanah yang kurang baik adalah tanah 
gambut (peat soil) karena salah satu sifat tanah gambut adalah mempunyai kadar 
air dan daya rembes yang tinggi.  
 
Tanah gambut adalah tanah yang berasal dari pelapukan sisa-sisa tumbuhan, 
sehingga tanah gambut dikategorikan sebagai tanah lunak yang biasanya memiliki 
daya dukung atau nilai California Bearing Ratio (CBR) yang rendah. Apabila 
akan dibangun suatu konstruksi jalan raya diatasnya, diperlukan usaha perbaikan 
tanah untuk meningkatkan kemampuan tanah gambut tersebut.  
 
Salah satu upaya peningkatan kemampuan daya dukung tanah gambut adalah 
dengan perbaikan tanah atau stabilisasi yang dilakukan secara kimiawi, dengan 
cara menambahkan campuran yang dapat bereaksi terhadap tanah gambut, bahan 
tambah tersebut antara lain  Portland Cement (PC), abu sekam padi, gula, kapur, 
aspal emulsi, gypsum sintetis, garam dapur dan lain-lain. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan pada tanah gambut Rawa Pening, 
dengan menggunakan bahan tambah berupa gypsum sintetis (CaSO4 2H2O) dan 
garam dapur (NaCl) dalam berbagai variasi berdasarkan berat kering udara 
ditinjau terhadap perubahan parameter CBR.  
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1.2. Rumusan masalah 
 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, didapat suatu rumusan masalah yaitu : 
 
Bagaimana pengaruh gypsum sintetis dan garam dapur (NaCl) yang ditambahkan 
pada tanah gambut, ditinjau dari pengujian CBR pada keadaan terendam (soaked) 
dan tak terendam (unsoaked). 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dan penulisan tidak meluas 
sehingga pembahasan tetap pada inti permasalahan antara lain : 
 
1. Material uji tanah gambut diperoleh dari sample tanah di Rawa Pening, 
Ambarawa Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
2. Prosentase bahan tambah gypsum sintetis (Ca2SO4. 2H2O) sebesar 10% ; 15% 
dan 20% terhadap berat tanah kering. 
3. Prosentase bahan tambah garam dapur (NaCl) sebesar 2% ; 4% dan 6% 
terhadap berat tanah kering. 
4. Pengujian CBR soaked dan unsoaked 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gypsum sintetis dan garam 
dapur (NaCl) yang ditambahkan pada tanah gambut, ditinjau dari pengujian CBR 
pada keadaan terendam (soaked) dan tak terendam (unsoaked). 
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1.5. Manfaat penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah literatur yang terkait dengan stabilitas tanah gambut dengan bahan 
tambah gypsum sintetis dan garam dapur (NaCl) 
 
2. Manfaat Praktis 
Mendapatkan parameter nilai CBR tanah gambut rawa pening yang 
distabilisasi dengan bahan tambah gypsum sintetis dan garam dapur (NaCl). 
Serta dapat membandingkan kondisi nyata yang ada dilapangan dengan 
parameter CBR tanah gambut yang telah diperoleh. 
 
